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Abstract. The movement of thewater mass affected Indonesian waters characterisic are traversed by Indonesian Through 
flow which one of them in Lombok Strait. This study conducted to determine Indonesian Through flow effect against 
temperature distribution, chlorophyll-a variation and also distribution ofskip jackin the Lombok Strait in 2008. The study 
are alocated at coordinate 115˚E - 116˚E and 8˚S - 9˚S. The data used were temperature, chlorophyll-a, sea surface 
currents and also supported with skip jack catches data. Visualization result showed west season, sea surface temperature 
high enough with ranged between 26.62 - 31.12o C and chlorophyll-a concentration by 0.05596-0.9778mg(m-3)-1with the 
current directiontend to lead to the northe a stwith a speed ranged of 0.0250-0.4439ms-1. In the first transition temperature 
of the seasurfaces lightly decreased ranged between 26.77 - 30.30oC and followed by arise chlorophyll-a concentration by 
0.07302 - 0.7324mg(m-3)-1 with the current directiont end to lead to the east with a speed ranged 0.0640-0.8123ms-1. In 
the east season,seasurface temperature was quitelow, ranged from 24.30 - 29.33oC and followed withan increased chlorophyll-
a concentration by 0.1491-0.9897mg(m-3)-1 with the current directiontend to lead to the south east with a speed ranged by 
0.4351 - 1.1813 ms-1. In the second transition, sea surface temperature rised back with ranged25.12-31.05oC and followed 
bydecreased concentration ofchlorophyll-a by0.09565-0.9456 mg (m-3)-1with the current directiontend to lead to the southe a 
stwith a speed ranged by 0.1129 - 0.7336 ms-1. The relation ship between temperature and chlorophyll-a result showed 
variation butona warm temperature and fairly high chlorophyll-a, catche dare high enoughin September - November. 
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Abstrak. Pergerakan ARLINDO yang melalui perairan Indonesia berpengaruh pada karakteristik perairan 
di timur Indonesia dimana salah satunya adalah Selat Lombok. Kajian ini menekankan pengaruh Arlindo 
terhadap variasi sebaran suhu dan klorofil-a terhadap hasil tangkapan ikan cakalang di Selat Lombok pada 
periode tahun 2008. Data yang digunakan yaitu suhu, klorofil-a, arus permukaan dan hasil tangkapan ikan 
cakalang. Hasil visualisasi menunjukkan pada musim barat, suhu permukaan lautnya cukup tinggi yaitu 
berkisar 26,62-31,12oC dan konsentrasi klorofil-a sebesar 0,056-0,978mg (m-3)-1 dengan arah arus 
cenderung ke timur laut dengan kecepatan 0,0250-0,4439 m/detik. Pada musim peralihan I suhu 
permukaan lautnya sedikit mengalami penurunan yaitu berkisar 26,77-30,30oC dan dan diikuti dengan 
kenaikan konsentrasi klorofil-a sebesar 0,073-0,732mg (m-3)-1 dengan arah arus cenderung ke timur dengan 
kecepatan 0,0640-0,8123 m/detik. Pada musim timur suhu permukaan lautnya cukup rendah yaitu berkisar 
24,30-29,33oC dan dan diikuti dengan kenaikan konsentrasi klorofil-a sebesar 0,149-0,989mg (m-3)-1 
dengan arah arus ke tenggara dengan kecepatan 0,4351-1,1813 m/detik. Pada musim peralihan II suhu 
permukaan lautnya kembali naik yaitu berkisar 25,12-31,05oC dan dan diikuti dengan penurunan 
konsentrasi klorofil-a sebesar 0,096-0,946mg (m-3)-1 dengan arah arus ke tenggara dengan kecepatan 
0,1129-0,7336 m/detik. Hubungan antara suhu dan klorofil-amenunjukkan adanya variasi akan tetapi pada 
suhu yang hangat dan klorofil-a yang cukup tinggi terdapat hasil tangkapan yang cukup tinggi yaitu pada 
bulan September-November. 
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Pendahuluan 
Arus Lintas Indonesia atau Indonesian Throughflow (ITF) yaitu suatu sistem arus di perairan 
Indonesia yang menghubungkan Samudera Pasifik dengan Samudera Hindia yang melewati Perairan 
Indonesia bagian timur (Wyrtki, 1961). Gaya penggerak Arlindo karena bertiupnya angin pasat tenggara di 
bagian selatan Pasifik dari wilayah Indonesia. Angin mendorong massa air laut sehingga terjadi 






penumpukan di Pasifik Barat. Akibatnya terjadi slope muka laut antara Pasifik Barat dengan Lautan Hindia 
bagian timur. Gradien tekanan inilah yang mengakibatkan mengalirnya arus dari Lautan Pasifik ke Lautan 
Hindia (Wyrtki, 1987). Ketika melewati perairan Indonesia, maka massa air Arlindo akan bercampur 
dengan massa air lainnya, sehingga terjadi percampuran massa air dari dua Samudera yang berbeda. Massa 
air tersebut meliputi suhu, salinitas, oksigen, klorofil, dan tracer lainnya yang dapat dijadikan indikator 
kesuburan perairan (Tomascik et al., 
1997). 
Arlindo mengalir dari 
Samudera Pasifik menuju Samudera 
Hindia melewati periaran di 
Indonesia yang salah satunya adalah 
Selat Lombok (Gordon and Fine,  
1996). Sebagai salah satu jalur 
ARLINDO, perairan ini kaya akan 
nutrien penting bagi kehidupan 
fitoplankton. Dalam rantai 
makanan, fitoplankton akan 
dimakan ikan kecil dan kemudian 
oleh ikan besar seperti cakalang. 
Selain nutrien, faktor yang 
mempengaruhi sebaran ikan 
cakalang adalah suhu permukaan 
laut (SPL) seperti yang telah 
dikatakan oleh Syahdan et al. (2007), 
yang menyatakan bahwa suhu 
permukaan laut berpengaruh 
terhadap sebaran cakalang dan 
kisaran nilai ini bervariasi secara temporal dan spasial. Ikan cakalang banyak ditemukan di perairan timur 
Indonesia. Ikan cakalang memiliki nilai komersial yang cukup tinggi khususnya dimanfaatkan untuk 
dikonsumsi. Karena nilai komersial yang cukup tinggi ikan tersebut sangat penting bagi perekonomian 
para nelayan di sekitar perairan Lombok. Uktolseja et al. (1989) menyatakan bahwa penyebaran cakalang di 
perairan Indonesia meliputi Samudera Hindia (Sepanjang pantai utara dan timur Aceh, perairan Barat 
Sumatera, selatan Jawa, Bali, Nusa Tenggara), Perairan Indonesia bagian Timur (Laut Sulawesi, Maluku, 
Arafuru,Banda, Flores dan Selat Makassar) dan Samudera Pasifik (perairan Utara Irian Jaya).Untuk itu, 
penelitian ini akan menekankan pada aspek oseanografi terutama suhu, salinitas, dan klorofil yang 
dikaitkan dengan distribusi ikan cakalang. 
 
Bahan dan Metode 
Lokasi penelitian di Selat Lombok dengan koordinat 115˚BT-116˚BT dan 8˚LS-9˚LS (Gambar 1 
dan Gambar 2). Data yang digunakan adalah data-data spasial dan hasil pengukuran dari beberapa instansi 
yang bersangkutan diantaranya; (1) Data ASCII AVHRR Pathfinder V5 suhu permukaan lautdengan 
resolusi 0,0439453 deg periode Januari-Desember 2008 dengan cara mengunduh dari 
http://las.pfeg.noaa.gov/; (2) Data ASCII Aqua MODIS klorofil-a dengan resolusi 0,005 deg periode 
Januari-Desember 2008 dengan cara mengunduh dari http://las.pfeg.noaa.gov/; (3) Data ASCII AVISO 
Geostrophic Velocities arus permukaan resolusi 0,25 deg periode Januari-Desember 2008 dengan cara 
mengunduh dari http://las.pfeg.noaa.gov/; (4) Data vertikal suhu dan salinitas tahun 2008 diperoleh dari 





Study Location  
Gambar 1. Distribusi dan pola migrasi ikan cakalang 
di Indonesia. Kotak warna merah menunjukkan lokasi 
penelitian (dimodifikasi dari FAO) 
 







Data ASCII untuk parameter 
suhu, salinitas, dan klorofil-a (dari aqua-
MODIS) disusun dan diinterpolasi untuk 
menghilangkan data yang error kemudian 
dibuatprofil sebaran suhu secara spasial. 
Profil tersebut menunjukkan sebaran SPL 
dari Selat Lombok, sehingga dapat 
dianalisis pergerakan Arus Lintas Indonesia 
dengan melihat pergerakan dari suhu 
permukaan laut. Kemudian dibuat diagram 
T-S yang menunjukkan karakteristik massa 
air tersebut. Analisis konsentrasi klorofil 
dikorelasikan dengan suhu permukaan laut. 
Data arus diolah tersendiri untuk 
mendapatkan profil spasial dan digunakan 
untuk mendukung dominansi arus dari 
utara atau barat selat Lombok. Hasil 
tangkapan ikan diperoleh dari PPP 
Labuhan Lombok, berupa rata-rata hasil 
tangkapan dari bulan Januari hingga 
Desember 2008 selama satu tahun. Dari 
tersebut akan dikorelasikan dengan konsentrasi klorofil, untuk mengetahui hubungan serta keterkaitan 
antara banyaknya konsentrasi dari klorofil akan sangat mempengaruhi hasil tangkapan ikan 
cakalang.Semua output tersebut dianalisis secara spasial dan deskriptif dengan melihat sebaran dan 
hubungan tiap parameternya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Profil melintang suhu Selat Lombok 
Gambar 3(a) terlihat profil suhu 
dalam keadaan normal atau relatif stabil 
dimana tidak terlihat adanya lekukan pada 
lapisan termoklin pada kedalaman 100-180 
m dengan suhu 17,5-22,5oC yang 
menunjukkan kenaikan massa air. Pada 
Gambar 3 (b) sudah terlihat sedikit lekukan 
dimana pada lapisan termoklin pada 
kedalaman 100-180 m dengan suhu 15-
22,5oC agak naik yang menyebabkan lapisan 
mix layer menjadi kecil. Gambar tersebut 
menunjukkan pada daerah ini terjadi 
kenaikan massa lemah. Hal tersebut 
dikarenakan adanya percampuran massa air 
yang relatif lemah antara dua perairan yang 
berbeda. Untuk Gambar 3 (c) terlihat 
lekukan yang sangat besar pada kedalaman 
100-150 m dengan suhu 15-22,5oC. Hal ini 
menunjukkan kenaikan massa air yang yang 
kuat sehingga lapisan deep layer dan termoklin 
terangkat keatas yang mengakibatkan lapisan 
mix layer menjadi sangat kecil. Menurut 
Hendiarti et al. (2004), menjelaskan bahwa 
peningkatan klorofil-a di selatan Jawa sampai 
Nusa Tenggara karena adanya mekanisme 
Gambar 2. Peta Selat Lombok lokasi penelitian koordinat 




Gambar 3. Profil Melintang Suhu di Selat Lombok 
 






upwelling yang makin intensif. Kenaikan massa air tersebut ditunjukkan dengan suhu perairan menjadi lebih 
rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ilahude dan Nontji (1990) yang mengatakan upwelling umumnya 
menurunkan suhu, menaikan nilai salinitas, oksigen dan juga berbagai unsur hara atau nutrien di tempat 
terjadinya upwelling.  
 
 
Gambar 4. Diagram T-S dan grafik perbandingan suhu. Gambar (kiri) merupakan diagram TS 
yang lokasinya tersebar di sepanjang jalur arlindo. Gambar (kanan) merupakan grafik 
perbandingan suhu perairan di sepanjang jalur yang dilalui Arlindo. 
 
Daerah pada Gambar 3(a) dan 3(b) suhu permukaannya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah 
pada Gambar 3(c). Jikadilihatdarisuhuperairannya, Gambar 3(a) dan 3(b) merupakan massa air dari 
Samudera Pasifik yang dibawa oleh Arlindo, sedangkan Gambar 3 (c) merupakan massa air yang berasal 
dari Samudera Hindia. Hal tersebut menunjukkan bahwa massa air dari Samudera Pasifik cenderung lebih 
hangat dibandingkan dengan massa air yang berasal dari Samudera Hindia (Gambar 4).Pada Gambar 4 
terlihat bahwa suhu massa air di Samudera Hindia cenderung lebih rendah dibandingkan dengan suhu di 
Selat Makassar Laut Sulawesi dan Laut Halmahera yang merupakan perairan yang dipengaruhui oleh 
Samudera Pasifik. Hal ini menunjukkan massa air yang dibawa Arlindo dari Samudera Pasifik ke Samudera 
Hindia merupakan massa air yang hangat. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Wyrtki (1961) yang 
menyatakan bahawa Arlindo membawa massa air yang lebih hangat ke Samudera Hindia. Suhu di perairan 
SamuderaPasifik berkurang seiring perjalanan Arlindo ke Samudera Pasifik. Perbedaan suhu antara kedua 
Samudera tersebut tidak besar yaitu sekitar 0,859 oC. 
Visualisasi SPL danklorofil-a musimbaratawaltahun 2008 
Pada Gambar 5 menunjukkan sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a pada musim barat awal 
yaitu bulan Januari-Februari tahun 2008. Hasil visualisasi menunjukkan pada musim barat suhu permukaan 
laut cukup tinggi yaitu berkisar 26,62-30,15 oC. Hal ini disebabkan pada musim barat matahari berada pada 
bumi bagian selatan sehingga daerah yang berada di selatan mendapatkan pancaran sinar matahari yang 
lebih banyak secara terus menerus sehingga mengakibatkan suhu permukaan laut pada musim ini sangat 
tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Nontji (1987) dimana pada saat musim barat bumi bagian 
utara mengalami musim dingin, sedangkan pada bumi bagian selatan musim panas. 
Pada Gambar 5a(1) dan 5b(1)terlihat pada saat suhu permukaan laut rendah yaitu 26,8-27,4oC, 
konsentrasi klorofil-a nya lebih tinggi yaitu 0,35-0,6mg (m-3)-1 dibandingkan dengan klorofil-a pada suhu 
permukaan air yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena pada daerah dengan suhu rendah lebih banyak 
terdapat banyak nutrien dibandingkan dengan suhu tinggi sehingga nilai konsentrasinya tinggi akibat 
adanya kenaikan massa air.Berbanding terbalik dengan suhu permukaan laut pada daerah yang dekat 
dengan daratan yang memiliki SPL yang tinggi yaitu 28-28,8oC akan tetapi konsentrasi klorofilnya juga 
tinggi yaitu 0,4-0,7mg (m-3)-1 seperti pada Gambar 5a(2). Hal ini dapat disebabkan karena pada daerah ini 
terdapat nutrien yang tinggi yang berasal dari sungai yang menyebabkan konsentrasi klorofil-a nya menjadi 
tinggi. Meningkatnya nutrien terlarut bisa disebabkan oleh meningkatnya intensitas upwelling yang 






membawa serta nutrien dari lapisan bawah, dan untuk daerah pantai juga bisa karena meningkatnya curah 
hujan yang membawa limpasan nutrien dari darat ke laut melalui muara sungai (Hendiarti et al., 2004). 
Kedua hal tersebut sesuai dengan pernyataan Nontji (1984) yang menyatakan bahwa faktor suhu dan 


















Gambar 5. SPL dan Klorofil-a Selat Lombok musim barat awal 2008.  
Suhu permukaan laut dan klorofil-a dibedakan dengan warna dan kontur.  
Warna merupakan suhu permukaan laut, sedangkan kontur merupakan klorofil-a. 
 
Visualisasi SPL dan klorofil-a musim peralihan I tahun 2008 
Hasil visualisasi menunjukkan 
pada musim peralihan I suhu 
permukaan laut masih cukup tinggi yaitu 
26,77-30,30 oC akan tetapi suhunya 
sudah mulai menurun akibat peralihan 
musim dari musim barat ke musim 
timur dimana matahari sedang 
berpindah ke arah bumi bagian utara. 
Pada Gambar 6a(1), 6b(1), 6c(1), dan 
6c(2) suhu permukaan lautnya sangat 
rendah dibandingkan dengan daerah 
sekitarnya yaitu 26,2-27,2 oC. Hal ini 
disebabkan adanya kenaikan massa air 
yang berasal dari dasar perairan yang 
membawa suhu yang lebih rendah serta 
nutrien yang lebih tinggi. Nutrien 
tersebut menyebabkan daerah dengan 
suhu permukaan laut yang rendah 
memiliki konsentrasi klorofil-a yang 
lebih tinggi yang dapat terlihat pada 
kontur klorofil-a di daerah tersebut 
(Ilahude and Nontji, 1990). 
Hal tersebut bertolak belakang 
dengan konsentrasi klorofil-a yang 
berada didekat daratan dengan suhu 
permukaan laut yang cukup tinggi yaitu 
28-30 oC akan tetapi konsentrasi 


















Gambar 6. SPL dan Klorofil-a Selat Lombok Musim 
Peralihan I 2008. Suhu permukaan laut dan klorofil-a 
dibedakan dengan warna dan kontur.  Warna merupakan 
















(m-3)-1  seperti pada Gambar 6a(2) dan 6b(2). Hal tersebut diduga karena melimpahnya kandungan nutrien 
pada daerah pesisir yang berasal dari sungai (Hendiarti et al., 2004). Gambar 6b(3) dan 6c(3) 
memperlihatkan adanya percampuran massa air yang memiliki suhu yang lebih tinggi yaitu 29-30 oC 
dengan suhu yang lebih rendah yaitu 28-28,8oC. Hal ini mengindikasikan adanya pertemuan dua massa air 
yang berasal dari Samudera yang berbeda yang dibawa oleh Arlindo yang terlihat pada Gambar 6b(3) dan 
6c(3). 
Visualisasi SPL dan klorofil-a musim timur tahun 2008 
Pada Gambar 7 menunjukkan sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a pada bulan Juni-
Agustus tahun 2008. Suhu permukaan laut dan klorofil-a dibedakan dengan warna dan kontur.Warna 
merupakan suhu permukaan laut, sedangkan kontur merupakan klorofil-a. Hasil visualisasi menunjukkan 
pada musim timur suhu permukaan lautnya cenderung rendah dibanding dengan musim-musim 
sebelumnyayaitu 24,30-29,33 oC. Hal ini disebabkan karena pada musim ini matahari sedang berada di 
bumi bagian utara dimana intensitas cahaya matahari yang mencapai permukaan laut tidak sebesar 
dibandingkan dengan musim sebelumnya sehingga suhu permukaan lautnya cenderung lebih rendah 
(Wyrtki, 1961). Pada Gambar 7a(1) dan 7b(1) suhu permukaan laut terlihat keluar melalui celah Selat 
Lombok antara Pulau Nusa Penida disebelah barat daya dan Pulau Lombok di sebelah timur yang 
gambarkan dengan warna hijau pada peta. Hal tersebut disebabkan karena pada musim ini transpor 
Arlindo paling tinggi dibandingkan dengan musim-musim lain. Hal ini diperkuat melalui penelitian 
Gordon et al. (2003), dimana laju transport Arlindo tertinggi di Selat Makassar ditemukan pada saat Muson 




























Gambar 7. SPL dan Klorofil-a Selat Lombok Musim Timur 2008.   
Suhu permukaan laut dan klorofil-a dibedakan dengan warna dan kontur.  


























Gambar 7b(2) dan 7c(2) memperlihatkan percampuran massa air dimana terdapat suhu 
permukaan yang berbeda dengan daerah sekitarnya terutama terlihat jelas pada Gambar 7c(2). Hal tersebut 
diduga karena arus yang berasal dari Arlindo dengan arus yang berasal dari Samudera Hindia sama kuat 
sehingga terjadi percampuran. Kemudian untuk Gambar 7a(2), 7a(3), 7b(3), 7b(4), 7c(1) dan 7c(2) terlihat 
suhu permukaan laut yang sangat rendah yaitu 24,30-26,2 oC jika dibandingkan daerah sekitar dan 
tingginya konsentrasi klorofil-a di daerah tersebut yaitu 0,3-0,78 mg (m-3)-1. Sebelumnya hal tersebut sudah 
mulai terlihat pada musim peralihan I yaitu pada bulan April dan Mei akan tetapi daerah cakupannya masih 
belum luas jika dibandingkan dengan musim timur pada bulan Juni-Agustus. Menurut Hendiarti et al. 
(2004) terjadi upwelling disekitar selatan Jawa sampai Nusa Tenggara sehingga mengakibatkan suhu rendah 
dan konsentrasi klorofil yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya upwelling disekitar selatan 
Bali dan juga Nusa Tenggara Barat yang terlihat pada peta. Selanjutnya pada Gambar 7c(2) suhu 
permukaanya yang rendah yaitu 24,30-26,2 oC sudah mulai menutupi suhu permukaan laut yang lebih 
tinggi sehingga tidak lagi terlihat massa air yang keluar melalui celah seperti pada dua bulan sebelumnya. 
Visualisasi SPL dan klorofil-a musim peralihan II tahun 2008 
Gambar 8 menunjukkan 
sebaran suhu permukaan laut dan 
klorofil-a pada bulan September-
November tahun 2008 (Musim 
Peralihan II). Hasil visualisasi 
menunjukkan SPL mulai meningkat 
kembali dari bulan ke bulan. Hal ini 
disebabkan karena pada musim ini 
matahari mulai menuju bumi bagian 
selatan kembali yang artinya suhu 
permukaan lautnya berangsur-angsur 
mendapatkan sinar matahari yang 
lebih besar dibanding pada musim 
timur sehingga suhunya lebih tinggi 
yaitu 25,12-30,08 oC. Pada Gambar 
8a(1) dan 8a(2) terlihat profil sebaran 
suhu permukaan lautnya hampir sama 
seperti pada musim timur. Hal 
tersebut karena awal musim masih 
cukup besar pengaruh dari musim 
timur dimana terdapat suhu 
permukaan yang rendah di selatan 
Pulau Nusa Penida dan selatan Pulau 
Lombok. Pada Gambar 8a(3) masih 
terdapat celah keluaran massa air 
diantara dua pulau tersebut. Gambar 
8b(1) dan 8c(1) menunjukkan 
percampuran massa air yang memiliki 
suhu permukaan laut yang berbeda 
dimana arus yang berasal dari Arlindo 
dengan arus yang berasal dari 
Samudera Hinda sama kuatnya 
membawa kedua massa air tersebut. 
Pada Gambar 8b(2) massa air dengan 
suhu permukaan laut yang sangat rendah yaitu 26-27oC, luasannya semakin mengecil jika dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya. Hal ini disebabkan pergerakan massa air itu sendiri dan juga akibat adanya 
percampuran massa air. Selanjutnya untuk konsentrasi klorofil-a pada musim ini cenderung menurun 











Gambar 8. SPL dan Klorofil-a Selat Lombok Musim 
Peralihan II 2008. Suhu permukaan laut dan klorofil-a 
dibedakan dengan warna dan kontur. Warna merupakan suhu 










Visualisasi SPL dan klorofil-a musim barat akhir tahun 2008 
Gambar 9 menunjukkan sebaran suhu 
permukaan laut dan klorofil-a pada musim barat 
akhir yaitu bulan Desember tahun 2008. Suhu 
permukaan laut dan klorofil-a dibedakan dengan 
warna dan kontur. Hasil visualisasi menunjukkan 
pada musim barat suhu permukaan laut sangat tinggi 
yaitu berkisar 28-30,15oC. Hal ini disebabkan pada 
musim barat bumi bagian selatan sedang mengalami 
musim panas. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Nontji (1987) dimana pada saat musim barat bumi 
bagian utara mengalami musim dingin, sedangkan 
pada bumi bagian selatan musim panas. Pada 
Gambar 9a terlihat terjadinya percampuran antara 
dua massa air. Massa air dengan suhu permukaan laut 
lebih tinggi yaitu 29,6-31,12oC yang berada di utara 
merupakan massa air dari Samudera Pasifik yang 
dibawa oleh Arlindo, sedangkan massa air dengan 
suhu permukaan laut yang lebih rendah yaitu 28-
29,2oC berasal dari Samudera Hindia. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Fieux et al. (1996) yang 
menyatakan bahwa Arlindo membawa massa air yang 
hangat yang berasal dari Samudera Pasifik menuju 
Samudera Hindia dimana pertemuannya terjadi di 
keluaran Arlindo. Suhu permukaan laut pada daerah yang dekat dengan daratan yang memiliki suhu 
permukaan laut yang tinggi yaitu 28-30oC akan tetapi konsentrasi klorofilnya juga tinggi yaitu 0,4-0,5mg 
(m-3)-1seperti pada Gambar 9b. Hal ini dapat disebabkan karena pada daerah ini terdapat nutrien yang 
tinggi yang berasal dari sungai yang menyebabkan konsentrasi klorofil-a nya menjadi tinggi. 
Profilarus permukaan musim barat dan musim peralihan I tahun 2008 
Gambar 10 menunjukkan arah pergerakan dan kecepatan arus di Selat Lombok selama musim 
barat yaitu bulan Desember-Februari dan musim peralihan I yaitu Maret-Mei. Berdasarkan  hasil 
visualiasasi arus permukaan pada bulan  Desember kecepatan arus yaitu 0,1048-0,2237 m/detik, bulan 
Januari 0,1391-0,4439 m/detik, dan bulan Februari 0,0250-0,3440 m/detik, kemudian pada bulan  Maret 
kecepatan arus yaitu 0,0640-0,2565 m/detik, bulan April 0,2027-0,3884 m/detik, dan bulan Mei 0,3302-
0,8123 m/detik. Arus terkuat berada pada musim barat yaitu bulan Januari, sedangkan untuk arus terlemah 
berada pada bulan Februari, kemudian untuk arus terkuat pada musim peralihan I yaitu bulan Mei, 
sedangkan untuk arus terkuat berada pada bulan Maret. Pada Gambar 10 terlihat bahwa pada musim barat 
pergerakan arusnya mengarah ke timur dan menguat disekitar Selatan. Hal mengindikasikan bahwa arus 
permukaan pada musim ini dipengaruhi oleh Arus Pantai Jawa (APJ), dimana arus tersebut mengalir 
sepanjang Pantai Jawa sampai ke Lombok. Pada musim peralihan I pergerakan arusnya hamper sama yaitu 
mengarah ke timur dan menguat di sekitar utara.Hal tersebut dikarenakan pada arus permukaan mendapat 
pengaruh dari Arus Monsun Indonesia (Armondo) dimana arus tersebut mengalir dari Laut Cina Selatan 
masuk ke Selat Karimata kemudian melalui Pantai Utara Jawa sampai Laut Flores dan Laut Banda. Hal 
tersebut Sesuai dengan pernyataan Ilahude dan Gordon (1996) yang mengatakan bahwa Armondo 
mengalir dari Laut Cina masuk ke Jawa melalui Laut Natuna dan Selat Karimata yang kemudian menuju 
Laut Flores dan Laut Banda. Untuk Arlindo dipermukaan tidak terlihat dengan jelas karena pengaruhnya 
arus dipermukaan lebih didominasi oleh Arus Muson. Arus Arlindo tidak terlihat pada arus permukaan 
karena arus tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh angin monson. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Sprintall et al. (2003) bahwa arus Arlindo di Selat Lombok mengarah ke Selatan dengan kecepatan arus 
yang bervariasi. 
Profilaruspermukaanmusimtimurtahun 2008 
Gambar 11 menunjukkan arah pergerakan dan kecepatan arus di Selat Lombok selama musim 
timuryaitubulanJuni-Agustusdanmusimperalihan I yaitubulan September-November. Berdasarkan  hasil 




Gambar 9. SPL dan Klorofil-a Selat Lombok 
Musim Barat Akhir 2008 .Warna merupakan suhu 










0,5398-1,1813 m/detik, dan bulan Agustus 0,4351-0,8834 m/detik, kemudian pada bulan  September 
kecepatan arus yaitu 0,3253-0,7336 m/detik, bulan Oktober 0,2627-0,6656 m/detik, dan bulan November 
0,1129-0,3231 m/detik. Arus pada musim timur sangat kuat dimana arus terkuat berada pada bulan Juli, 
sedangkan untuk arus terlemah berada pada bulan Agustus, kemudian arus pada musim peralihan II 
mengalami penurunan, dimana arus terkuat berada pada bulan September, sedangkan untuk arus terlemah 
berada pada bulan November. Pada Gambar 11 terlihat bahwa pada musim timur dan musim peralihan II 
pergerakan arus menuju tenggara dan menguat di sekitar selatan. Hal ini diduga mendapat pengaruh dari 




















Gambar 10. Arus Permukaan Laut Selat Lombok Musim Barat (kiri) dan  



















Gambar 11. Arus Permukaan Laut Selat Lombok Musim Timur (kiri)  
dan Musim Peralihan II (kanan) Tahun 2008 
 
Hubungan suhu permukaan laut dengan hasil tangkapan ikan 
Gambar 12 memperlihatkan suhu rata-rata maksimum Selat Lombok berada pada bulan Januari 
dengan SPL 29,75 oC, untuk SPL terendah berada pada bulan Agustus yaitu 27,28 oC. Dilihat dari data 
hasil penangkapan menunjukkan bahwa ikan calakang lebih banyak berada pada sekitar bulan September-
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November dimana hasil tangkapan pada bulan tersebut sangat banyak. Untuk hasil tangkapan maksimum 
berada pada bulan Oktober yaitu sebesar 165.642 kg. Hal ini menunjukkan ikan cakalang dapat ditangkap 
sepanjang tahun, akan tetapi banyaknya hasil tangkapan berbeda tiap musimnya. Hasil tersebut sesuai 
dengan pernyataan Nikijuluw (1986), yang menyatakan bahwa penangkapan cakalang dan tuna di perairan 
Indonesia dapat dilakukan sepanjang tahun dan hasil yang diperoleh berbeda dari musim ke musim dan 
bervariasi menurut lokasi penangkapan. Gambar 12 bulan Januari-Desember terlihat variasi antara kedua 
parameter sehingga tidak menunjukkan kesamaan antara suhu permukaan laut dengan hasil tangkapan ikan 
cakalang. Akan tetapi terlihat pada grafik (Gambar 12), untuk suhu permukaan laut yang hangat hasil 
tangkapan ikan cakalang meningkat sehingga diperkirakan ikan cakalang optimal hidup pada suhu perairan 
















Gambar 12. Grafik Hubungan SPL dengan hasil tangkapan ikan cakalang 
 
Dilihat dari hasil visualisasi SPL di Selat Lombok secara horizontal pada setiap bulannya suhu 
rata-ratanya berkisar 27-29 oC (Gambar 12). Untuk sebaran suhu secara vertikal di Selat Lombok, pada 
lapisan mix layer dengan kedalaman 0-100 m suhunya yaitu berkisar 26-30 oC dan pada lapisan termoklin 
dengan kedalaman 100-200 m suhunya antara 15-25 oC (Gambar 3). Maka jika dilihat profil suhu di Selat 
Lombok baik secara horizontal dan spasial, ikan cakalang sangat cocok hidup dan dapat ditangkap di Selat 
Lombok dengan kedalaman 0-200 m dan pada setiap bulannya menggunakan metode penangkapan yang 
berbeda juga. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Jones dan Silas (1962) menyatakan bahwa ikan 
cakalang hidup antara suhu 16-30 oC dimana suhu optimumnya yaitu 28 oC. Selanjutnya jika dilihat dari 
peta distribusi dan pola migrasi ikan cakalang di Indonesia (Gambar 1), Selat Lombok merupakan daerah 
distribusi, penyebaran dan juga migrasi ikan cakalang dari Samudera Hindia sehingga daerah ini sesuai 
sebagai daerah penangkapan ikan cakalang. 
Hubungan klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan 
Pada (Gambar 13) dapat terlihat konsentrai klorofil-a maksimumSelat Lombok berada pada bulan 
Januari dengan rata-rata konsentrasi 0,315  mg (m-3)-1, untuk rata-rata konsentrasi klorofil terendah berada 
pada bulan Maret yaitu 0,202 mg (m-3)-1. Untuk hasil tangkapan maksium berada pada bulan Oktober yaitu 
sebesar 165.642 kg. Untuk lebih jelas dalam menganalisis hubungan klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan 
cakalang dapat dilihat melalui grafik hubungan. Gambar 13 merupakan grafik hubungan klorofil-a 
terhadap hasil tangkapan ikan cakalang selama setahun dari bulan Januari-Desember tahun 2008 di Selat 
Lombok. 
Gambar 13 bulan Januari-Desember memperlihatkan variasi antara kedua parameter sehingga 
tidak menunjukkan kesamaan antara klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan cakalang. Akan tetapi terlihat 
pada grafik adanya kenaikan hasil tangkapan berbanding lurus terhadap kenaikan konsentrasi klorofil-a 
pada bulan Mei sampai Juli. Hal ini dapat diidentifikasikan bahwa klorofil-a berpengaruh terhadap hasil 
tangkapan ikan cakalang di Selat Lombok dimana rata-rata konsentrasi klorofil-a yang optimum yaitu 
berkisar 0,21-0,26 mg (m-3)-1 .Variasi ini diduga pada saat tersebut ikan cakalang sedang bemigrasi ataupun 
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Gambar 13. Grafik Hubungan Klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan cakalang 
 
Kesimpulan 
Arlindo berpengaruh pada karakteristik suhu dan klorofil perairan di Selat Lombok. Massa air 
Samudera Pasifik yang dibawa oleh Arlindo cenderung lebih hangat dibanding dengan massa air Samudera 
Hindia tergantung pada musim. Pengaruh terkuat Arlindo terjadi pada bulan Juni-Agustus dengan suhu 
rendah dan klorofi yang tinggi. Berdasarkan parameter suhu dan salinitas, Selat Lombok merupakan 
tempat yang sesuai sebagai tempat hidup dan daerah penangkapan ikan cakalang karena kondisi 
perairannya sangat mendukung untuk ikan cakalang hidup. Hasil tangkapan ikan cakalang bervariasi tiap 
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